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Abstract: In an era of rapidly changing business and increasing complexity, leaders are faced 

with the challenge of managing uncertainty and competing in a dynamic environment. This 

research aims to explore what consequences will be experienced when organizations implement 

ambidextrous leadership based on existing literature. Therefore, we also want to identify 

avenues for future research to further develop and expand the literature related to ambidextrous 

leadership. This literature review included 40 articles from the first to 4th quartile in the Scopus 

database. This study finds that the antecedence of ambidextrous leadership is associated with 

several outcomes at individual, team, and organizational levels. This framework can help 

organizations identify the consequences of ambidextrous leadership. 

Keywords: Ambidextrous leadership, individual level, team level, organizational 

level, systematic literature review. 

Abstrak: Dalam era bisnis yang berubah dengan cepat dan kompleksitas yang semakin 

meningkat, pemimpin dihadapkan pada tantangan untuk mengelola ketidakpastian dan bersaing 

dalam lingkungan yang dinamis. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi konsekuensi apa 

saja yang akan dialami ketika organisasi menerapkan ambidextrous leadership berdasarkan 

literatur yang ada. Kemudian, juga ingin melihat jalan seperti apa yang tersedia bagi para 

penelitian mendatang untuk lebih mengembangkan dan memperluas literatur terkait dengan 

ambidextrous leadership. Tinjauan literatur ini dilakukan terhadap 40 artikel dari quartile 

pertama hingga 4 dalam database scopus. Penelitian ini menemukan bahwa antecedence 

ambidextrous leadership sejauh ini telah dikaitkan dengan beberapa hasil baik di level individu, 

team, dan organisasi. Kerangka kerja ini dapat membantu organisasi dalam mengidentifikasi 

konsekuensi yang ditimbulkan ketika organisasi menerapkan ambidextrous leadership. 

Kata Kunci: Ambidextrous leadership, individual level, team level, 

organizational level, systematic literature review. 

Pendahuluan 

Dalam era bisnis yang berubah dengan cepat dan kompleksitas yang semakin 

meningkat, pemimpin dihadapkan pada tantangan untuk mengelola ketidakpastian dan 

bersaing dalam lingkungan yang dinamis (Gong et al., 2021; Bledow et al., 2011; Lin et 

al., 2011; Asif, 2020). Salah satu pendekatan yang telah muncul sebagai tanggapan 

terhadap tantangan ini adalah konsep kepemimpinan ambidextrous (Chen dan Liu, 2020; 

Gong et al., 2021). Kepemimpinan ambidextrous menekankan pada kemampuan untuk 
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secara efektif mengintegrasikan dan mengelola dua dimensi yang berlawanan dalam 

organisasi: eksplorasi (exploration) dan eksploitasi (exploitation) (Zacher et al., 2016; 

Rosing et al., 2010; Tushman dan Euchner, 2015; Klonek et al., 2023). Dalam literatur 

kepemimpinan, konsep ini menjadi semakin menarik karena potensinya untuk membawa 

kesuksesan jangka panjang bagi organisasi dalam menghadapi ketidakpastian dan 

perubahan. 

Seiring dengan meningkatnya minat akan kepemimpinan ambidextrous, literatur 

akademik telah tumbuh secara signifikan dalam mencoba memahami dan menggali 

dampak, karakteristik, dan implikasi dari konsep ini. Meskipun konsep ini masih relatif 

baru dalam penelitian organisasi, penelitian telah menunjukkan bahwa kepemimpinan 

ambidextrous dapat memiliki efek positif terhadap kinerja inovatif dan kinerja organisasi 

secara keseluruhan (Zacher et al., 2016; Yang et al., 2023; Jia et al., 2023). Namun, masih 

terdapat kebutuhan untuk melakukan kajian secara menyeluruh untuk menggali 

pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana kepemimpinan ambidextrous dapat 

diimplementasikan dan dikelola secara efektif dalam berbagai konteks organisasi. 

Salah satu aspek yang penting dalam pemahaman tentang kepemimpinan 

ambidextrous adalah identifikasi karakteristik dan perilaku pemimpin yang efektif dalam 

mempraktikkannya (Bledow et al., 2011; Havermans et al., 2015; Mueller et al., 2020). 

Pemimpin ambidextrous perlu mampu menavigasi antara dorongan untuk eksplorasi yang 

inovatif dan eksploitasi yang efisien. Mereka juga harus memiliki kemampuan untuk 

membangun budaya organisasi yang mendukung perubahan dan inovasi (Lin et al., 2011; 

Muhammad et al., 2020; Kung et al., 2020), sambil tetap mempertahankan keberhasilan 

saat ini (Tushman dan Euchner, 2015). Namun, meskipun literatur mengenai 

ambidextrous leadership terus berkembang, masih ada kebutuhan untuk melakukan 

tinjauan literatur yang komprehensif dan sistematis untuk mengintegrasikan dan 

mensintesis temuan-temuan dari berbagai studi yang telah dilakukan.  

Oleh karena itu, tujuan dari systematic literature review ini adalah untuk 

menyajikan gambaran komprehensif tentang pengembangan teori, penelitian empiris, dan 

praktik terkait kepemimpinan ambidextrous. Studi ini akan mengeksplorasi dampak yang 

ditimbulkan ketika organisasi menerapkan ambidextrous leadership, dan menyediakan 

memberikan jalan bagi penelitian selanjutnya untuk mengembangkan terkait literatur ini. 

Berdasarkan uraian tersebut maka pertanyaan penelitian yang diajukan mencakup 

beberapa hal berikut: 

1. Apa konsekuensi ketika organisasi menerapkan ambidextrous leadership 

berdasarkan literatur yang ada? 

2. Jalan seperti apa yang tersedia bagi para penelitian mendatang untuk lebih 

mengembangkan dan memperluas literatur terkait dengan ambidextrous leadership?  

Untuk menjawab pertanyaan penelitian tersebut, penelitian ini mengacu pada 

penelitian yang dilakukan oleh Supriharyanti dan Sukoco (2023) dengan memanfaatkan 

Tranfield et al. (2003) yaitu metode tinjauan sistematis, yang mencakup pelaksanaan studi 

literatur secara menyeluruh melalui prosedur yang terbuka, transparan, dan dapat ditiru 

secara ilmiah. Pendekatan dilakukan dengan menemukan artikel di database Scopus 

dengan menggunakan berbagai parameter, termasuk hanya mencari disiplin ilmu 

Business, Management and Accounting, Scopus quartile pertama hingga 4, literatur 

berbahasa Inggris, dan jurnal sebagai jenis sumber acuan utama. Menurut Sweeney et al. 

(2018), pemeriksaan dan evaluasi menyeluruh terhadap setiap artikel yang dipilih dan 

diambil juga dilakukan untuk mengidentifikasi makalah dan elemen tertentu yang relevan 

dengan penelitian. 
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  Melalui tinjauan literatur ini, studi ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang 

berharga bagi para praktisi dan peneliti tentang bagaimana mereka dapat 

mengembangkan dan menerapkan kepemimpinan ambidextrous dalam organisasi 

mereka. Penelitian ini juga diharapkan dapat mengidentifikasi celah-celah pengetahuan 

yang masih ada dalam literatur dan menawarkan arah untuk penelitian masa depan dalam 

bidang kepemimpinan ambidextrous. Dengan demikian, diharapkan hasil dari tinjauan 

literatur ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pemahaman kita 

tentang peran penting kepemimpinan ambidextrous dalam mencapai keberlanjutan dan 

keberhasilan jangka panjang organisasi. 

Metode penelitian 

Metode yang digunakan pada penelitian ini merupakan systematic literature review 

dengan melibatkan pencarian literatur yang mendalam dengan cara yang transparan, 

sistematis, dan dapat diandalkan (Tranfield et al., 2003). Proses untuk melakukan 

systematic literature review dilakukan dengan beberapa tahapan seperti yang dilakukan 

oleh (Supriharyanti & Sukoco, 2023; Tranfield et al., 2003). Langkah yang pertama yaitu 

identifikasi topik yang ingin diteliti. Para peneliti menilai pengetahuan yang berkaitan 

dengan kepemimpinan ambidextrous menggunakan keahlian mereka untuk 

mengidentifikasi topik dan konsep pencarian utama. (Bodolica & Spraggon, 2018) 

mengidentifikasi pertanyaan dan tujuan penelitian yang akan memandu pencarian 

literatur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa yang telah digali dan diteliti dari 

penelitian-penelitian sebelumnya tentang topik ambidextrous leadership.  

Langkah kedua terdiri dari mencari dan menyaring literatur melalui penggunaan 

proses bola salju seperti yang dilakukan oleh (Wohlin, 2014). Prosedur ini termasuk 

menetapkan set awal dan iterasi dengan menerapkan kriteria untuk memilih artikel yang 

tepat. Beberapa keriteria dalam menentukan artikel yang tepat yaitu diantaranya adalah; 

1) artikel yang digunakan merupakan artikel yang diambil dari data base scopus. 2) 

Berfokus pada subject area business, management, dan management, dengan tipe 

dukumen artikel, fokus keyword adalah ambidextrous leadership, dan artikel yang 

bersumber dari artikel yang dipublikasikan pada jurnal. 3) artikel disortir hanya pada 

artikel yang berbahasa inggris karena merupakan bahasa yang paling umum digunakan 

untuk artikel yang diterbitkan di jurnal internasional dan untuk akademisi global (Lopes, 

et al., 2021; Supriharyanti & Sukoco, 2023). Selanjutnya adalah proses mencari artikel 

dari berbagai publisher yang terafiliasi dengan scopus (seperti; Emerald Insight, Wiley, 

Springer, Sage Publication, Taylor dan Francis, Elsevier, dan lain sebagainya) (protokol 

penelitian dapat dilihat pada Gambar 1).  

Kemudian, untuk langkah ketiga adalah mengevaluasi dan melakukan pemilihan 

terhadap hasil studi yang relevan. Langkah ini terdiri dari melakukan teknik pencarian 

literatur, pengambilan sampel, dan penyaringan. Hal ini dicapai dengan mengevaluasi 

teks lengkap dari hasil penelitian yang dipilih serta abstrak dari masing-masing penelitian 

yang dipilih. Jika artikel tidak memenuhi kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya, maka 

artikel tersebut tidak dimasukkan dalam pengumpulan data akhir.  

Langkah terakhir adalah analisis literatur. Langkah ini melibatkan melakukan 

pemeriksaan mendalam terhadap studi yang dipilih untuk merangkum bagian-bagian 

yang dianggap relevan dan memetakannya. Untuk memudahkan pembacaan analitis, 

tabel yang disarankan oleh Sweeney et al. (2018) dan disertakan dalam file Excel yang 

digunakan. Total ada 40 artikel yang diekstraksi berdasarkan kriteria-keriteria berikut 



 

71 

 

seperti; judul, jurnal, penulis, tahun, metode, konteks, variabel yang digunakan, hasil, 

implikasi teoretis dan praktis, batasan, dan saran untuk studi mendatang. 

 

Gambar 1. Protokol Penelitian 

Hasil Dan Pembahasan 

Pada bagian ini, jawaban atas pertanyaan penelitian dijelaskan melalui penggunaan 

tinjauan sistematis yang berfokus pada ulasan singkat tentang ambidextrous leadership, 

pendekatan metodologi, dan konstruksi yang banyak digunakan. 

Ulasan singkat tentang ambidextrous leadership 

Kapasitas seorang pemimpin untuk secara bersamaan atau secara alternatif 

mengelola dua tugas yang berbeda satu sama lain namun saling melengkapi disebut 

sebagai kepemimpinan ambidextrous (Kung et al., 2020). Kegiatan tersebut meliputi 
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  eksplorasi dan eksploitasi. Eksplorasi berkaitan dengan penciptaan hal-hal baru dan 

pengembangan proses inovatif, sedangkan eksploitasi berkaitan dengan optimalisasi 

proses dan efisiensi yang ada (Gerlach et al., 2021). Untuk memastikan bahwa organisasi 

mampu memanfaatkan sumber daya dan keterampilan yang ada sembari terus mencari 

dan mengeksplorasi kemungkinan-kemungkinan baru yang dapat menghasilkan 

pengembangan dan fleksibilitas jangka panjang, seorang pemimpin yang ambidextrous 

harus mampu mencapai keseimbangan antara kedua tugas tersebut (Berraies & Abidine, 

2019), untuk memastikan bahwa perusahaan dapat mencapai tujuannya. Dengan kata lain, 

kepemimpinan ambidextrous ditandai dengan kemampuan untuk beralih antara 

berkonsentrasi pada stabilitas dan efisiensi dan mengambil inisiatif untuk berinovasi dan 

beradaptasi dalam menanggapi tuntutan pasar dan kemajuan teknologi yang terus berubah 

(Yang et al., 2023). 

Kepemimpinan ambidextrous yang efektif melibatkan keterampilan komunikasi 

yang sangat baik, visi strategis, dan kapasitas untuk membangun budaya organisasi yang 

mendorong kerja sama dan pembelajaran berkelanjutan (Ghent et al., 2011; Tuan Luu, 

2017). Pada kenyataannya, kepemimpinan ambidextrous memerlukan beberapa kualitas. 

Pemimpin yang ambidextrous diharuskan memberikan wewenang kepada stafnya untuk 

mengeksplorasi ide-ide baru sekaligus memastikan bahwa operasional sehari-hari terus 

berjalan lancar dan efektif. Mereka juga harus mengatasi hambatan-hambatan seperti 

keengganan terhadap perubahan dan konflik antara tuntutan jangka pendek dan aspirasi 

jangka panjang agar bisa sukses. Penerapan kepemimpinan ambidextrous memungkinkan 

perusahaan untuk lebih siap menyesuaikan diri terhadap perubahan dalam lingkungan 

bisnis dan teknis, dan juga memungkinkan mereka mempertahankan keunggulan 

kompetitif dalam jangka panjang (Lukoschek et al., 2018). 

Pendekatan metodologi 

Secara metodologi, penelitian ini menyajikan tren metode penelitian yang 

digunakan oleh literatur sebelumnya yang dikumpulkan dari 40 artikel. Secara garis besar 

penelitian ini merangkum beberapa metode yang digunakan yaitu metode kuantitatif, 

kualitatif, dan mix method. Berdasarkan tinjauan pada penelitian ini ditemukan bahwa 

sebagian besar penelitian sebelumnya menggunakan metode kuantitatif (rangkuman 

penelitian dapat dilihat pada Tabel 1). Menurut Jansen et al. (2012) mengungkapkan 

bahwa pendekatan kuantitatif lebih tepat karena memungkinkan penilaian yang akurat 

dan obyektif terhadap faktor-faktor yang terkait dengan gaya kepemimpinan ini. Dimana, 

peneliti memiliki kemampuan untuk memperoleh data numerik dari sampel besar melalui 

penggunaan alat ukur seperti survei dan kuesioner. Hal ini memungkinkan hasilnya 

digeneralisasikan ke populasi yang lebih besar.  

Selain itu, sejumlah penelitian sebelumnya juga menggunakan penelitian kualitatif. 

Menurut (O’reilly & Tushman, 2013) metode kualitatif cocok untuk penelitian tentang 

ambidextrous leadership karena memungkinkan eksplorasi mendalam tentang bagaimana 

pemimpin mengelola keseimbangan antara eksploitasi dan eksplorasi dalam konteks yang 

kompleks dan dinamis. Dengan menggunakan wawancara mendalam, studi kasus, dan 

observasi partisipan, peneliti dapat memahami nuansa dan konteks di balik keputusan dan 

tindakan pemimpin yang mungkin tidak terdeteksi melalui metode kuantitatif. 
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Tabel 1. Metode penelitian 

Metode Penulis 

Kuantitatif (Ahmad et al., 2023; Alamsjah, 2022; Alghamdi, 2018; Awan et al., 2021; 

Berraies & Abidine, 2019; Deng et al., 2023; Duc et al., 2020; Gerlach et al., 

2020, 2021; Haider et al., 2023; Ijigu et al., 2023; Isichei et al., 2022; Jain, 

2023; Jia et al., 2022; Khan et al., 2022; Kung et al., 2020; Luo et al., 2018; T. 

Luu et al., 2019; T. T. Luu et al., 2018, 2019; Lyu et al., 2022; Ma et al., 2019; 

Mascareño et al., 2021; Oluwafemi et al., 2020; Tuan Luu, 2017; Tung, 2016; 

Wang et al., 2021; Wu et al., 2022; Yang et al., 2023; Yasmeen & Ajmal, 

2023; Zacher & Rosing, 2015; Zacher & Wilden, 2014; Zuraik, Kelly, & 

Dyck, 2020; Zuraik, Kelly, & Perkins, 2020) 

Kualititatif (Alo, 2023; Bouwmans et al., 2019; Fernández Fernández, 2022; Kassotaki, 

2019; Laser, 2022) 

Mix method (Lawrence et al., 2022) 

 

Outlet publikasi 

Pada tinjauan literatur ini ditemukan bahwa artikel terkait literatur ambidextrous 

leadership diterbitkan di 12 jurnal kuartil pertama (Q1) dengan jumlah artikel sebanyak 

26 artikel. 26 artikel tersebut tersebar pada beberapa jurnal, 4 artikel dipublikasikan pada 

jurnal Leadership and Organization Development Journal, 2 artikel pada European 

Journal of Innovation Management, dan sisanya sebanyak 1 artikel pada beberapa jurnal 

seperti; Management Decision; Asia Pacific Journal of Management; Journal of 

Knowledge Management; European Business Review; Leadership and Organization 

Development Journal; Journal of Business Research; Asia Pacific Journal of Marketing 

and Logistics; International Journal of Human Resource Management; Journal of 

Business and Industrial Marketing; International Journal of Organizational Analysis; 

Journal of Management History; Service Business; Educational Management 

Administration and Leadership; European Journal of Work and Organizational 

Psychology; Journal of Managerial Psychology; Journal of Knowledge Management; 

European Management Journal; Journal of Innovation and Entrepreneurship; Technology 

Analysis and Strategic Management; Journal of International Management; dan 

International Journal of Hospitality Management.  

Selain itu, 8 artikel secara terpisah dipublikasikan pada 8 jurnal kuartil kedua (Q2), 

seperti; Chinese Management Studies; Evidence-based HRM; Journal of Organizational 

Effectiveness; Pakistan Journal of Commerce and Social Sciences; Marketing 

Intelligence and Planning; International Journal of Innovation Management; Journal of 

Occupational and Organizational Psychology; dan International Journal of Manpower. 

Masing-masing jurnal mempublikasikan 1 artikel. Kemudian, sebanyak 6 artikel 

dipublikasikan secara terpisah pada 6 jurnal lainnya seperti; International Journal of 

Business Science and Applied Management; Africa Journal of Management; Industria 

Textila; Global Business and Finance Review; Journal of Personnel Psychology; dan 

South African Journal of Business Management. Pada tinjauan literature ini tidak 

ditemukan artikel yang diterbitkan pada jurnal yang terindek scopus kuartil keempat (Q4) 

(List publikasi journal dapat dilihat pada Tabel 2). 
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  Tabel 2. List publikasi journal 

Indeks 

Scopus 
Nama Jurnal Jumlah Total 

Q1 Management Decision 1 26 

 European Journal of Innovation Management 2  

 Asia Pacific Journal of Management 1  

 Journal of Knowledge Management 1  

 European Business Review 1  

 Leadership and Organization Development Journal 4  

 Journal of Business Research 1  

 Asia Pacific Journal of Marketing and Logistics 1  

 International Journal of Human Resource Management 1  

 Journal of Business and Industrial Marketing 1  

 International Journal of Organizational Analysis 1  

 Journal of Management History 1  

 Service Business 1  

 Educational Management Administration and Leadership 1  

 European Journal of Work and Organizational Psychology 1  

 Journal of Managerial Psychology 1  

 Journal of Knowledge Management 1  

 European Management Journal 1  

 Journal of Innovation and Entrepreneurship 1  

 Technology Analysis and Strategic Management 1  

 Journal of International Management 1  

 International Journal of Hospitality Management 1  

Q2 Chinese Management Studies 1 8 

 Evidence-based HRM 1  

 Journal of Organizational Effectiveness 1  

 Pakistan Journal of  Commerce and  Social Sciences 1  

 Marketing Intelligence and Planning 1  

 International Journal of Innovation Management 1  

 Journal of Occupational and Organizational Psychology 1  

 International Journal of Manpower 1  

Q3 International Journal of Business Science and Applied Management 1 6 

 Africa Journal of Management 1  

 Industria Textila 1  

 Global Business and Finance Review 1  

 Journal of Personnel Psychology 1  

 South African Journal of Business Management 1  

Q4 -   
Total artikel  

 40 

Sumber: Data diolah (2024) 
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Kerangka penelitian terbaru 

Tujuan dari bagian ini adalah untuk memberikan kerangka konseptual yang 

menguraikan terkait konsekuensi yang ditimbulkan dari ambidextrous leadership dan 

beberapa mekanisme (mediasi) yang membantu memperjelas dan memperdalam 

pemahaman tentang hubungan sebab-akibat antara ambidextrous leadership dengan 

beberapa output (konsekuensi). Karena kepemimpinan ambidextrous mempunyai 

pengaruh besar terhadap kinerja organisasi, kreativitas, dan fleksibilitas dalam 

lingkungan bisnis yang selalu berubah (Alamsjah, 2022; Gerlach et al., 2020; Jain, 2023; 

Lyu et al., 2022; Tung, 2016), maka sangat penting untuk melakukan analisis dampak 

dari jenis kepemimpinan ini. Organisasi dapat mengadopsi cara-cara yang lebih sukses 

dalam menerapkan kepemimpinan ambidextrous jika mereka memiliki pemahaman 

menyeluruh mengenai dampak baiknya, seperti peningkatan kreativitas dan fleksibilitas 

operasional, dan hambatan yang mungkin terjadi, seperti gesekan antar tim atau beban 

kerja yang berlebihan. Selain itu, analisis konsekuensi ini membantu perusahaan dalam 

menentukan metode terbaik dan mengembangkan program pengembangan 

kepemimpinan yang dapat membantu para pemimpin dalam mencapai keseimbangan 

antara eksplorasi dan eksploitasi, sehingga menghasilkan keunggulan kompetitif yang 

bertahan lama. Gambaran konsekuensi ini berasal dari 40 penelitian yang diidentifikasi 

dalam tinjauan sistematis, untuk melihat hasil kerangka temuan dapat dilihat pada 

Gambar 2. 

Konsekuensi dari ambidextrous leadership 

Bagian ini mengambarkan konsekuensi (output) yang ditimbulkan ketika penelitian 

mengkaji ambidextrous leadership. Berdasarkan pada tinjauan sistematis ini ditemukan 

bahwa konsekuensi dari ambidextrous leadership diantaranya seperti peningkatan pada 

team innovation (Duc et al., 2020; Zacher & Rosing, 2015; Zuraik, Kelly, & Perkins, 

2020) dan employee work performance (Awan et al., 2021; Ijigu et al., 2023) dan kinerja 

organisasi secara keseluruhan (Alamsjah, 2022). Tidak hanya itu, namun ketika 

organisasi mempromosikan ambidextrous leadership dalam literatur lainnya disebutkan 

secara signifikan mempromosikan followers’ innovative behaviors, ambidextrous 

innovation, project employee IWB, job crafting, innovation performance, employee 

ambidexterity, employee creative behavior dan innovation baik di tingkat individu, tim, 

maupun organisasi (Alghamdi, 2018; Berraies & Abidine, 2019; Deng et al., 2023; 

Gerlach et al., 2020, 2021; Haider et al., 2023; Jain, 2023; Jia et al., 2022; T. T. Luu et 

al., 2019; Mascareño et al., 2021; Oluwafemi et al., 2020; Wang et al., 2021; Yasmeen & 

Ajmal, 2023). Selain itu, terdapat beberapa output lainnya seperti; service recovery 

performance dan customer-directed OCB, TMT mamber ambidextrous behavior, 

customer value co-creation, customer-employee identification, dan customer 

organization identification (Ahmad et al., 2023; Luo et al., 2018; T. T. Luu et al., 2018). 

Kemudian, menurut (Lyu et al., 2022) ambidextrous leadership secara positif berdampak 

pada sustainability performance.  
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  Konstruk yang memediasi 

Bagian ini juga mengelompokkan konstruk-konstruk yang dapat memediasi 

hubungan sebab-akibat antara ambidextrous leadership dengan beberapa output 

(konsekuensi). Berdasarkan tinjauan systematic literature ini kontruk yang memediasi 

beragam diantaranya seperti; employee ambidexterity, job stress, role ambiguity, 

knowledge sharing, enterpreneurial orientation, adaptive/flexible behavior, 

organizational innovation climate, salesperson polychronicity, dan innovative climate 

(Ahmad et al., 2023; Awan et al., 2021; Haider et al., 2023; Ijigu et al., 2023; Kung et al., 

2020; T. T. Luu et al., 2019; Oluwafemi et al., 2020; Wang et al., 2021). Selain itu, 

terdapat beberapa kontruk lain yang dapat menjadi mikanisme penting dalam 

meningkatkan output organisasi, diantaranya seperti;  TMT behavioral integration, 

fronline public employees' individual ambidexterity, organizational agility, alliance 

management capability, social capital, team exploratory dan exploitative learning, dan 

employee idea generation (Alamsjah, 2022; Duc et al., 2020; Jain, 2023; Luo et al., 2018; 

T. T. Luu et al., 2018; Mascareño et al., 2021). Kemudian, menurut (Yasmeen & Ajmal, 

2023) mengungkapkan bahwa gaya kepemimpinan ambidextrous dan kreativitas 

karyawan dimediasi oleh perilaku ambidextrous karyawan. Temuan penelitian ini juga 

membuktikan fakta bahwa hubungan kepemimpinan ambidextrous dan kreativitas 

karyawan bergantung pada budaya organisasi dan knowledge search dan creative self-

efficacy (Jia et al., 2022; Khan et al., 2022). 

Konstruk yang memoderasi 

Kajian sistematic literature review ini juga melihat beberapa konstruk yang dapat 

berperan sebagai moderasi dari hubungan ambidextrous leadership terhadap konstruk 

dependent. Zuraik et al. (2020) mengatakan bahwa pengaruh ambidextrous leadership 

terhadap team innovation dapat diperkuat dan atau diperlemah dengan bergantung pada 

gender dari pemimpinnya. Pemimpin tim perempuan dianggap kurang efektif dalam 

memimpin inovasi dibandingkan laki-laki. Hal ini disebabkan karena pemimpin tim 

perempuan kurang terbuka dalam hal ide, pengambilan risiko, dan eksplorasi 

dibandingkan pemimpin tim laki-laki. Selain itu, terdapat beberapa peran moderasi 

lainnya yang ditemukan di dalam tinjauan ini seperti; organizational social exchange, 

resistance to change, TMT risk propensity, dan public service motivation (Ahmad et al., 

2023; Luo et al., 2018; T. T. Luu et al., 2018, 2019). Tidak hanya itu saja, namun terdapat 

beberapa konstruk moderasi yang lain yang dapat memperkuat hubungan dari 

ambidextrous leadership terhadap beberapa output pada penelitian ini, seperti; employee 

well-being, organizational social capital, power distance orientation, organizational 

culture, self resilience dan trust, dan organizational trust (Isichei et al., 2022; Jain, 2023; 

Khan et al., 2022; Tuan Luu, 2017; Wu et al., 2022). 

Moderasi lainnya dalam tinjauan literatur ini juga ditemukan terdapat beberapa 

konstruk seperti; innovative as a project requirement, manager trust in salesperson, 

organizational size, organizational age, ownership, dan perceived work significance 

(Ahmad et al., 2023; Haider et al., 2023; Ma et al., 2019; Tuan Luu, 2017) yang dapat 



 

77 

 

memoderasi dari beberapa konstruk mediasi pada variabel dependen dalam penelitian 

sebelumnya. Selain itu, dalam studi yang dilakukan oleh (Jia et al., 2022) dikatakan 

bahwa strategic flexibility dapat memoderasi secara positif hubungan antara pencarian 

pengetahuan eksploitasi dan inovasi organisasi dan tidak memiliki dampak signifikan 

dalam memoderasi hubungan antara pencarian pengetahuan eksplorasi dan inovasi 

organisasi. 

Future research direction 

Bagian ini, bertujuan untuk memberikan solusi terhadap pertanyaan penelitian 

kedua, bagian ini menarik perhatian pada kesenjangan studi dalam literatur ambidextrous 

leadership yang relevan dan memberikan berbagai peta jalan yang berbeda untuk 

penelitian masa depan. Berdasarkan tinjauan penelitian ini, sejumlah besar ilmuwan 

tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut terkait dengan ambidextrous leadership. 

Future empirical direction 

Pertama, penelitian sebelumnya dapat digambarkan bahwa telah melakukan 

penelitian pada level individu, team, dan organisasi. Namun, berdasarkan pada tinjauan 

literatur ini dapat digambarkan bahwa sebagian besar penelitian melakukan kajian 

empiris pada level individu seperti penelitian yang dilakukan oleh (Haider et al., 2023; 

Ijigu et al., 2023; Wang et al., 2021), dan masih sedikit penelitian yang dilakukan pada 

level team dan organisasi. Sehingga penelitian empiris mendatang disarankan dapat 

melakukan penelitian khususnya pada level team karena sejauh ini penelitian pada level 

ini masih terbatas baik yang menjadi konstruk mediasi maupun konsekuensi dari 

ambidextrous leadership (Duc et al., 2020; Zuraik, Kelly, & Perkins, 2020). Tidak hanya 

itu, namun tinjauan literatur pada bagian analisis variabel moderasi yang dapat 

memperkuat maupun memperlemah hubungan dari ambidextrous leadership terhadap 

variabel mediasi dan dependen, penelitian sebelumnya lebih banyak mengungkapkan 

penelitian pada level individu dan organisasi, dan masih jarang (sedikit) untuk level team. 

Dengan demikian, penelitian mendatang perlu untuk mengkaji secara lebih lanjut, peran 

moderasi yang diteliti pada level team.  

Selanjutnya, secara metode mayoritas penelitian sebelumnya mengkaji 

ambidextrous leadership menggunakan metode kuantitatif, seperti yang dilakukan oleh 

beberapa penelitian seperti; (Ahmad et al., 2023; Alamsjah, 2022; Alghamdi, 2018; Awan 

et al., 2021; Berraies & Abidine, 2019; Deng et al., 2023; Duc et al., 2020; Gerlach et al., 

2020, 2021; Haider et al., 2023; Ijigu et al., 2023; Isichei et al., 2022; Jain, 2023; Jia et 

al., 2022; Khan et al., 2022; Kung et al., 2020; Luo et al., 2018; T. Luu et al., 2019; T. T. 

Luu et al., 2018, 2019; Lyu et al., 2022; Ma et al., 2019; Mascareño et al., 2021; 

Oluwafemi et al., 2020; Tuan Luu, 2017; Tung, 2016; Wang et al., 2021; Wu et al., 2022; 

Yang et al., 2023; Yasmeen & Ajmal, 2023; Zacher & Rosing, 2015; Zacher & Wilden, 

2014; Zuraik, Kelly, & Dyck, 2020; Zuraik, Kelly, & Perkins, 2020). Dengan demikian, 

penelitian masa depan disarankan agar melakukan penelitian dengan topik ambidextrous 

leadership menggunakan metode kualitatif dan mix method, karena penelitian dengan 
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metode ini masih sangat jarang dilakukan oleh penelitian sebelumnya (Lawrence et al., 

2022).  

 

Gambar 2. Kerangka penelitian 

Keterbatasan  

Terlepas dari kenyataan bahwa tinjauan literatur ini berpendapat bahwa tinjauan ini 

memberikan tambahan yang signifikan terhadap bidang penelitian ambidextrous 

leadership, penting untuk terlebih dahulu mempertimbangkan keterbatasan penelitian ini. 
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Pertama, meskipun penelitian ini menggunakan systematic literature review, yang 

termasuk dalam sejumlah besar penelitian business, management, and accounting, 

penelitian ini tidak mengevaluasi data dari penelitian sebelumnya. Oleh karena itu, untuk 

memperluas cakupannya, penelitian selanjutnya perlu menggunakan meta-analisis atau 

studi bibliografi. Kedua, ruang lingkup penelitian ini dibatasi hanya mencakup publikasi 

akademis yang diterbitkan dalam bahasa Inggris, yang mungkin mengakibatkan 

dikeluarkannya sejumlah penelitian penting. Sebaliknya, publikasi lain yang ditulis dalam 

bahasa selain bahasa Inggris dapat ditinjau dalam studi lebih lanjut. Kemudian, penelitian 

ini membatasi pada tipe dokumen artikel, sehingga penelitian mendatang juga perlu untuk 

mengambil beberapa sumber di luar sumber dokumen artikel agar jenis dokumen yang 

direview dapat lebih variatif. Terakhir, penekanan dari penelitian ini adalah pada artikel 

ambidextrous leadership yang diambil dari database Scopus, sehingga penelitian 

mendatang dapat memperluas pada berbagai sumber database yang lain sepertii EBSCO, 

Web of Sience (WOS).  

Kesimpulan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan saran bagi penelitian 

selanjutnya dengan melakukan tinjauan literatur secara lengkap dan sistematis yang 

berfokus pada gagasan ambidextrous leadership dan posisinya dalam bidang penelitian. 

Penelitian ini juga mengkaji kemungkinan-kemungkinan yang tersedia bagi para scholar 

di masa depan untuk lebih meningkatkan dan membangun literatur ilmiah yang ada di 

bidang ini. Hasil studi literatur ini menyimpulkan bahwa ambidextrous leadership 

merupakan kemampuan seorang pemimpin dalam menyeimbangkan antara eksplorasi 

dan eksploitasi. Walaupun, konsep ambidextrous leadership masih dapat dibilang baru 

dimana secara definisi dan dimensi masih belum final. Beberapa penelitian telah 

mengeksplorasi secara mendalam pada beberapa level penelitian, seperti level individu, 

team, dan organisasi. Selain itu, penting untuk menindaklanjuti penelitian masa depan 

yang berkaitan dengan kebutuhan penyelidikan empiris, teknik, dan landasan teoritis di 

masa depan. 
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